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Stunting merupakan kondisi gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak balita akibat kekurangan
gizi kronis sehingga anak lebih pendek untuk usianya melampaui defisit -2 standar devias di bawah median
panjang atau tinggi badan. Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya stunting pada balita mulai dari
faktor gizi sampai faktor sosial ekonomi. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada
masa awal kehidupan setelah lahir, praktik pemberian air susu ibu, umur kepala rumah tangga, usiaibu
pertamakali melahirkan, tingkat pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, pendapatan rumah tangga, daerah
tempat tinggal, dan juga sarana sanitasi. Multi dimensi faktor yang menyebabkan stunting memiliki dampak
bagi kehidupan balita dan mempengaruhi perekonomian bangsa akibat meningkatnya pembiayaan kesehatan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak stunting terhadap sosial ekonomi rumah
tangga di Indonesia, menggunakan data panel Indonesia Family Life Survey (IFLS) tahun 1993 dan IFLS
2014. Unit analisis penelitian ini adalah individu bayi usia 0-59 bulan (balita) dengan jumlah sampel yang
memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi sebanyak 1.295 individu. Analisis multivariat pada data dilakukan
dengan pendekatan Propensity Score Matching (PSM) untuk melihat pencocokan nilaikedekatan antar dua
kelompok. Hasil penelitian didapatkan bahwa faktor pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, tempat tinggal,
sanitasi pembuangan kotoran manusia dan pendapatan rumah tangga memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kejadian balita stunting. Dampak stunting terhadap pendidikan anak ketika dewasa sebesar 2,3%,
dampak stunting terhadap status pekerjaan sebesar 3,7% dan dampak stunting terhadap status ekonomi
sebesar 8,3%.
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Stunting is a problem of growth and development in children under five who are malnoutrished because
children lack -2 deviation standart below the median length or height. Many factors improve nutrition in
toddlers ranging from nutrition to socio-economic factors. Malnutrition occurs from the womb baby and at
the beginning of life after birth, the practice of giving mothers milk, the age of the housewife, the age of the
mothersfirst childbirth, the mothers education level, mothers employment status, household income,
housing, and sanitation facilities. Multi-dimensional factors that cause stunting have an impact on the lives
of toddlers and have an impact on improving state finances to improve publi finances. This study aimsto
analyze the impact of stunting on household socioeconomicsin Indonesia, using a panel data of Indonesian
Family Life Survey IFLS) in 1993 and 2014. The unit of analysis of this study was individuals aged 0-59
months with a number of samples fulfilled the inclusion and exclusion criteria of 1,295 individuals.
Multivariate analysis of the data was carried out with the aim of Propensity Score Matching (PSM) to see
the value of proximity between two groups. The results of research obtained from maternal education
factors, maternal employment status, place of residence, sanitation of human waste and household income
have a significant relationship to the incidence of stunting in children under five. Stunting effect the
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education of adult is 2.3%, stunting effect on employment statusis 3.7% and stunting effect on economic
statusis 8.3%.



